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ABSTRACT

Eggplant (Solanum melongena L.) is a type of tropical plant which is included in
the vegetable horticulture group where it is widely cultivated on land and in the
yard. The high nutritional content of eggplant is one of the reasons this
commodity is in great demand from the public. So, to get optimal results it is
necessary to have a nutrient that must be met in the growth process. The presence
of sufficient nutrients in the soil is one of the important factors in supporting
plants to complete their life cycle, such as growing and producing optimally.
Therefore, fertilization is an important activity to increase the presence of
nutrients to avoid nutrient deficiencies that can have a negative impact on the
resulting production, one of which is a decrease in production quality. The
results showed nitrogen nutrients played a very important role in growth, and at
the same time was a limiting element for eggplant growth, this was evidenced by
the low growth indicators obtained in treatments that were not given nitrogen
elements such as leaf growth, chlorophyll and dry weight produced.
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PENDAHULUAN golongan hortikultura sayuran yang
Tanaman terong (Solanum banyak dibudidayakan di lahan
melongena L) merupakan jenis maupun di pekarangan. Tingginya
tanaman tropis yang termasuk dalam kandungan gizi pada terong
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menjadikan salah satu alasan
komoditias ini banyak diminati oleh
Masyarakat (Tomia dan Pelia 2021).
Untuk mendapatkan hasil yang
optimal maka perlu adanya suatu
unsur hara yang harus dipenuhi
dalam proses pertumbuhannya.
Keberadaan unsur hara yang cukup
dalam tanah merupakan salah satu
faktor penting dalam menunjang
tanaman untuk dapat menyelesaikan
siklus hidupnya seperti bertumbuh
dan berproduksi secara optimal
(Anwar, Prakoso, dan Pujiyanto
2022). Oleh sebab itu pemupukan
merupakan suatu kegiatan Yyang
penting guna menambah
ketersediaan unsur hara untuk
menghindari adanya kekurangan
unsur hara yang dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap produksi
yang dihasilkan seperti penurunan

kualitas produksi tanaman.
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Tanaman akan mengeluarkan
ciri-ciri bila mengalami kekurangan

unsur hara, dengan gejala yang tidak

sehat sehingga dapat
memperhambat pertumbuhan
tanaman  tersebut.  Begitupula

sebaliknya, jika unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman berlebih,
maka hal tersebut juga memberikan
efek yang kurang baik terhadap
tanaman, hal ini dikarenakan unsur
hara tersebut akan memberikan efek
toksik (racun). Menurut Ruhnayat
(2007), kebutuhan pokok unsur hara
tanaman mempengaruhi  jumlah
dosis dan jenis pupuk yang
diperlukan.

Unsur hara tanaman diapat
digolongkan menjadi unsur hara
makro dan unsur hara mikro. Unsur
hara makro merupakan suatu unsur
hara yang dibutukan dalam jumlah

relatif besar, seperti N, P, K, Ca, Mg,
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dan S. Sedangkan unsur hara mikro
merupakan kebalikan dari unsur
hara makro, yaitu unsur hara yang
dibutuhkan dalam jumlah relatif
kecil, seperti Fe, Mn, B, Mo, Cu, Zn,
Cl, Na, Co, Si, dan Ni (Prakoso et al.
2022). Kedua unsur hara tersebut
sangat penting bagi tanaman untuk
proses  pertumbuhan, apabila
terdapat kekurangan suatu unsur
hara tersebut maka dapat terjadi
penghambatan pada pertumbuhan
dan produkivitas yang dihasilkan,
sehingga salah satu solusi untuk
menanggulanginya adalah dengan
penambahan unsur hara tersebut
(Alpandari et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan
tersebut, tujuan dari studi ini adalah
untuk  mendapatkan  informasi

mengenai gejala kekahatan dan

keracunan pada pertumbuhan serta

121

sifat fisiologis tanaman khususnya

pada tanaman terong.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada
bulan April-Juni 2023 di rumah kaca
dan laboratorium Ilmu Tanaman,
Fakultas  Pertanian, Universitas
Muria  Kudus. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan faktor
perlakuan tunggal yaitu pemupukan
dengan membuat larutan Hoagland
sebanyak lima jenis yaitu larutan
lengkap, larutan tanpa N, larutan N
tiga kali, larutan tanpa Fe, dan
larutan Fe tiga kali. Masing-masing
perlakuan diulang empat kali dengan
tanaman tanaman tiap perlakuannya.

Tanaman yang digunakan
yaitu bibit terong, bibit terong

ditanam pada setiap gelas yang diisi

larutan Hoagland yang sudah
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disiapkan. Bibit terong diletakkan
pada gelas beaker yang berisi larutan
sesuai perlakuan, lalu ditutupi
dengan polybag hitam agar cahaya
tidak masuk ke gelas beaker. Pada
bagian leher akar bibit terong diberi

kapas agar tanaman dapat tegak
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berdiri. Untuk mensuplai oksigen
pada rizosfer agar  respirasi
berlangsung dengan optimum, ke
dalam larutan dihubungkan dengan

aerator dengan menggunakan selang

kecil (Gambar 1).

Gambar 1. Gambar instalansi percobaan Hoagland

Pengamatan yang dilakukan
meliputi tinggi tanaman, kandungan
klorofil, aktivitas nitrate reductase
(ANR) menggunakan
spetrofotometer, bobot daun khas
(BDK) dengan menggunakan rumus
berat daun dibagi dengan luas daun,
nisbah luas daun (NLD) dengan
menggunakan rumus luas daun hasil

pengukuran dengan alat leaf area

meter dibagi dengan berat kering
total tanaman, bobot kering tajuk,
bobot kering akar, bobot kering
total, dan nisbah akar tajuk (NAT)
dengan rumus bobot kering akar
dibagi dengan bobot kering tajuk.
Data yang diperoleh dianalisis
ragam (ANOVA), apabila terdapat
perbedaan (F-hitung > F-tabel),

maka dilanjutkan pengujian rata-rata
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menggunakan BNT pada jenjang

nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman merupakan
salah satu indikator pertumbuhan

tanaman yang memiliki sifat tidak
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dapat balik (irreversible), sehingga
jika suatu unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman dapat
terpenuhi maka tinggi tanaman akan
selalu bertambah seiring dengan

bertambahnya umur tanaman.

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) terong akibat pemberian nitrogen dan besi pada
larutan Hoagland pada berbagai umur.

MST
Perlakuan 1 3 5
Lengkap 11.00a 14.75a 16.85 a
3N 8.75a 10.40 b 15.56 a
-Fe 8.75a 10.00 b 15.66 a
3Fe 6.50 a 850 b 15.70 a
-N 9.35a 10.50 b 13.10 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut LSD 5%.

Berdasarkan hasil penelitian
yang disajikan pada Tabel 1,
didadapatkan bahwa tidak
ditemukan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman yang
dihasilkan, tetapi pada umur 3 MST
terdapat pengaruh yang nyata
khususnya pada perlakuan unsur

hara lengkap menghasilkan tinggi

tanaman terbaik yaitu sebesar
14.75cm dan tinggi terendah pada
perlakuan 3Fe yaitu sebesar 8.5 cm.
Sedangkan pada umur tanaman 1
MST dan 5 MST tidak ditemukan
pengaruh terhadap perlakuan yang
diberikan.

Berdasarkan  hasil  yang

didapatkan bahwa perlakuan dengan

Jur. Agroekotek 16 (2): 119 - 134, November 2024



unsur hara lengkap berpengaruh
terjadap pertumbuhan tinggi
tanaman terong. Hal ini pemberian
unsur  hara  lengkap  yang
mengandung unsur hara essensial
salah satunya adalah N berperan
dalam proses pertumbuhan tinggi
tanaman hal ini sesuai dengan
pendapat Patti et al. (2018) yang
menyatakan bahwa keberadaan
unsur N sangat mempengaruhi
pertumbuhan dari vegetatif tanaman.
Selain itu hal ini juga didukung oleh
pendapat dari Waskito et al. (2017),
yang menyatakan bahwa
penambahan  unsur N  dapat
mempercepat pertumbuhan, hal ini
karena unsur N berperan dalam
peningkatan pertumbuhan akar dan
batang, serta dalam pembentukkan
warna hijau/klorofil pada daun

tanaman, sehingga dapat
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mendukung proses fotosintesis yang
terjadi.

Sementara itu pada perlakuan
yang lain khususnya 3Fe memiliki
tinggi tanaman yang lebih rendah
dikarenakan terjadinya defisiensi
unsur hara, karena rendahnya suatu
penyerapan  dan  Keterbatasan
keberadaan suatu unsur hara hal ini
menyebabkan  juga  rendahnya
pertumbuhan  serta hasil dari
tanaman  tersebut  (Moelyohadi
2015). Hal ini sejalan dengan
penelitian Tuhuteru, (2018) yang
didapatkan hasil bahwa gejala
toksisitas Fe pada tanaman
diekspresikan dengan terhambatnya
pertumbuhan  tinggi  tanaman,

berkurangnya pembentukan anakan,

dan berkurangnya kadar klorofil

Kandungan Klorofil dan Nitrat

Reduktase
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Kehijauan daun dapat
digunakan sebagai indikator dari
efektifitas tanaman dalam
penyerapan dan pemanfaatan unsur
hara  yang tersedia  dalam
tanah/media khususnya unsur hara N
(Waskito et al. 2017). Selain itu dari
kandungan hijau daun juga dapat
menunjukkan ada

tidaknya

defisiensi dan toksisitas unsur hara
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yang terjadi pada tanaman yang
ditunjukkan  adanya  perubahan
warna yang terjadi pada daun.
Klorofil a dan Kklorofil b pada
tumbuhan tingkat tinggi merupakan
salah satu pigmen utama dalam
fotosintetik, yang berfungsi
menyerap cahaya violet, biru, merah

dan juga dapat memantulkan cahaya

hijau.

Tabel 2. Hasil analisis nitrat reduktase dan kandungan klorofil terong akibat
pemberian nitrogen dan besi pada larutan Hoagland pada berbagai umur.

ANR Klorofil a Klorofil b Klorofil Total

Perlakuan
2 MST 5 MST 2MST 5MST 2MST 5MST 2MST 5MST

Lengkap 657 ¢ 1197a 0367c 049 a 0329c 0584a 070c 107 a

3N 268 e 389d 0333e 046 c 0230e 0567c 056e 1.03c
-Fe 563 d 492c¢c 0376a 040e 0398a 0465d 077a 087d
3Fe 1131 b 328e 0372b 041d 0347b 0304e 072b 071le
-N 1400 a 563 b 0349d 048 Db 0257d 0569b 061d 105hb

CV (%) 8.79 5.33 1.76 1.00 1.03 1.45 471 7.64

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut
LSD 5%.

Klorofil adalah suatu molekul
derivat porfirin yang mempunyai
struktur tetrapirol siklis dengan satu
tereduksi

cincin  pirol  yang

(Sumenda, 2011). Selain itu

penelitian Prakoso et al. (2020),
menyebutkan bahwa ketersediaan
unsur hara N dan Fe memberikan
kontribusi dalam proses

pembentukkan klorofil. Tanaman
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dengan  serapan N  rendah,
kandungan klorofil yang dihasilkan
juga akan cenderung rendah, hal ini
berpengaruh juga pada rendahnya
aktifitas fotosintesis (Alpandari,
Putra, dan Wulandari , 2019).
Berdasarkan hasil pengujian
kehijauan daun dengan
menggunakan analisis jaringan daun
yang disajikan pada Tabel 2,
didapatkan hasil bahwa perlakuan
yang diberikan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap ANR,
kadar klorofil baik pada klorofil a, b,
ataupun  Kklorofil  total yang
didapatkan.

Terdapat peningkatan kadar
ANR  maupun  klorofil  yang
terbentuk pada daun tanaman terong.
Pemberian perlakuan unsur hara
lengkap didapatkan hasil ANR yang

mengalami peningkatan dari umur 2

MST sebesar 6.57 dan memiliki
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nilai ANR tertinggi dibandingkan
yang lainnya saat umur 5 MST
sebesar 11.97. Selain itu hal ini juga
terdapat pada parameter pengamatan
klorofil didapatkan bahwa perlakuan
lengkap memiliki klorofil a, b
ataupun total tertinggi pada umur
tanaman 5 MST yaitu sebesar 0.49,
0.584 dan 1.07. Sedangkan
perlakuan 3Fe memiliki nilai
Klorofil a, b dan total terendah.

Hal ini dikarenakan terjadi
pertumbuhan dan pembentukan
kadar klorofil selama pertumbuhan
tanaman berlangsung, salah satu
faktor yang mempengaruhi
pembentukkan klorofil pada daun
salah satunya adalah umur tanaman
dan daun (Pratama and Laily, 2015).
Semakin baiknya  kandungan
klorofil tanaman, juga dapat

dimungkinkan dapat meningkatkan

proses fotosintesis yang terjadi pada
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tanaman tersebut, hal ini juga
diperkuat dengan pendapat dari
Alpandari & Prakoso, (2022),
tanaman dengan kandungan klorofil
yang tinggi dapat memanfaatkan
energi radiasi matahari sehingga
lebih  efektif  untuk  proses
fotosintesis dan mampu
meningkatkan biomassa tanaman.
Selain itu rendahnya klorofil pada
perlakuan 3Fe diakibatkan karena
kadara Fe yang tinggi menyebabkan
toksisitas pada tanaman terong
sehingga  menyebabkan  kadar
klorofil terganggu. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Noor et al.
(2012), yang menyatakan bahwa
kadar Fe yang tinggi akan bersifat
meracuni tanaman dan
menyebabkan daun berwarna coklat
gelap.

Nisbah Luas Daun dan Bobot
Daun Khas
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Nisbah luas daun (NLD)
merupakan salah satu parameter
pertumbuhan tanaman yang
mencerminkan luas daun untuk
persatuan luas daun. Berdasarkan
dari hasil penelitian yang disajikan
pada Tabel 3, didapatkan hasil
bahwa terjadi pengaruh yang nyata
terhadap perlakuan yang diberikan.
Perlakuan dengan adanya unsur N
memberikan kecenderungan NLD
yang lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya. Hal
ini dibuktikan dengan pemberian
unsur hara lengkap memiliki nilai
NLD terbesar baik pada umur 2 MST
maupun 5 MST vyaitu sebesar 14,17
dan 16,79. Selain itu pemberian
unsur  hara Fe  memberikan
kecenderungan memiliki NLD yang

lebih rendah dibandingkan yang

lainnya.
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Luas daun mempengaruhi
dalam penangkapan energi sinar
matahari yang merupakan energi
utama dalam proses fotosintesis di
suatu tanaman. Daun merupakan
organ penting tanaman Yyang
meupakan tempat berlangsungnya
proses fotosintesis dan transpirasi

yang sangat menentukan dalam
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proses  pertumbuhan  tanaman
sehingga pertumbuhan dari daun
khususnya luas daun sehingga
perlakuan dengan unsur hara
lengkap memiliki NLD tertinggi dan
juga mempengaruhi tinggi tanaman

yang dihasilkan  (Irwan dan

Wicaksono, 2017).

Tabel 3. Hasil analisis nisbah luas daun dan berat daun khas terong akibat
pemberian nitrogen dan besi pada larutan Hoagland pada berbagai

umur.
Perlakuan NLD BDK
2 MST 5 MST 2 MST 5MST
Lengkap 1417 a 16.79 a 30.33 41.02a
3N 1291 b 12.16 ab 29.08 26.65 b
-Fe 8.27 ¢ 5.33 bc 27.68 17.75b
3Fe 8.99 ¢ 7.53 bc 27.66 17.87b
-N 8.67 ¢ 352 ¢ 26.68 1850 b
CV (%) 3.92 14.02 20.88

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut

LSD 5%.

Bobot daun khas (BDK)
merupakan indikator berat daun
dalam setiap luas area daun, yang
mana berfungsi sebagai alat prediksi

kemampuan daun dalam melakukan

fungsinya sebagai tempat
berlangsungnya fotosintesis.
Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil
penelitian yang didapatkan tidak

terjadi pengaruh yang nyata pada
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umur tanaman 2 MST dan berbeda
nyata pada umur tanaman 5 MST,
dengan perlakuan yang mengandung
unsur hara N memiliki hasil yang
tertinggi yaitu sebesar 30.33 dan
41.02.

Sedangkan pada perlakuan
yang tidak mengandung N memiliki
nilai berat daun khas yang terendah
dibandingkan dengan perlakuan
lainnya yaitu sebesar 26.68 dan
18.50. Hal ini juga dibuktikan dari
hasil penelitian Maulid & Laily,
(2015) yang menyatakan bahwa
faktor yang berpengaruh terhadap
pembentukan Klorofil antara lain
gen, cahaya, dan unsur N, Mg, Fe
sebagai pembentuk dan Katalis
dalam sintesis klorofil. Selain itu
ketidaktersediaan suatu unsur hara
khususnya hara essensial akan
sangat  berpengaruh terhadap

pertumbuhan dari tanaman salah
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satunya adalah pembentukkan daun.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat
dari Devianti et al. (2019), bahwa
ketersediaan unsur hara baik makro
maupun mikro yang cukup dan
seimbang maka akan timbul suatu
gejala difisiensi unsur hara yang
menjadikan ~ penghambat  dari
pertumbuhan tanaman tersebut.
Bobot Kering Tajuk, Akar, Total
dan Nisbah Akar Tajuk

Bobot kering tanaman erat
hubungannya dengan efektivitas
penyerapan  unsur hara  dan
merupakan indikator dalam proses
akumulasi  fotosintat. Biomassa
tanaman merupakan suatu ukuran
yang paling sering digunakan untuk
mendiskripsikan dan  parameter
pertumbuhan suatu tanaman yang

terjadi selama siklus hidup dari

tanaman tersebut.
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Tabel 4. Hasil analisis bobot kering tajuk, akar, total dan nisbah akar tajuk terong akibat
pemberian nitrogen dan besi pada larutan Hoagland pada berbagai umur.

Perlakuan Akar (9) Tajuk (g) Total (g) NAT
2MST 5MST 2MST 5MST 2 MST 5 MST 2 MST 5 MST
Lengkap 007 b 010b 028 a 044 a 0.35 a 055a 025ab 0230b
3N 018a 020b 016 b 0260b 034 a 046 a 1.13a 077 b
-Fe 014 ab 017 b 015b 027 Db 029 b 044 a 093ab 063D
3Fe 0.10ab 014 b 025a 033ab 035a 0.47 a 04 b 042 b
-N 011 ab 046 a 015b 018 Db 0.26 b 064 a 073ab 256 a
Cv 34.93 14.82 10.46 20.66 10.68 30.15 10.68 30.15

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut

LSD 5%.

Hasil pengamatan pemberian
perlakuan unsur hara yang disajikan
pada Tabel 4 terdapat perbedaan
yang nyata pada bobot kering akar
yang dihasilkan dengan perlakuan
tanpa N memberikan bobot kering
akar terbesar dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya baik pada
umur 2 MST ataupun 5 MST yaitu
sebesar 0.11g dan 0.46 g. Sedangkan
pada pemberian perlakuan unsur
hara lengkap memberikan bobot
kering akar terendah baik pada umur
2 MST ataupun 5 MST vyaitu 0.07g

dan 0.10 g. Semakin berat bobot

kering akar, maka pertumbuhan akar
juga semakin besar.

Bobot kering tajuk
menggambarkan akumulasi asimilat
hasil dari proses fotosintesis selama
pertumbuhan tanaman tersebut. Dari
hasil pengamatan yang didapatkan
pada Tabel 4 pemberian perlakuan
unsur hara lengkap memberikan
bobot kering tajuk  terbesar
dibandingkan yang lainnya yaitu
sebesar 0.28 g pada umur 2 MST dan
0.44 g pada umur 5 MST, sedangkan
pada N

perlakuan tanpa

menghasilkan bobot kering tajuk
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terendah yaitu sebesar 0.15 g pada
umur 2 MST dan 0.18 g pada umur
5 MST.

Nisbah akar tajuk merupakan
indikator yang dapat digunakan
untuk  mengetahui  kemampuan
pertumbuhan  tanaman  dalam
menghadapi cekaman dari sebuah
lingkungan (Rahmawati, Sumarso,
dan  Slamet 2013). Terdapat
perbedaan yang nyata antara
perlakuan yang terdapat unsur N
dengan yang tanpa N. Semakin kecil
nilai NAT dapat diartikan bahwa
tanaman tersebut tidak mengalami
cekaman  terhadap  lingkungan
khususnya keberadaan unsur hara,
hal ini dikarenakan hasil dari
pembentukkan asimilat
diperuntukkan ke bagian
pertumbuhan tajuk bukan ke arah

akar (Rahmawati et al. 2013), karena

unsur hara sudah dapat diserap oleh
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akar tanpa harus memfokuskan
pertumbuhan ke bagian akar
(Kurniawati et al., 2014).

Hasil pengamatan dari
pemberian perlakuan yang terdapat
unsur N memiliki nilai NAT yang
lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan tanpa N. Hal ini
dimungkinkan karena unsur N
sangat berperan dalam proses
pertumbuhan suatu tanaman. Selain
itu pertumbuhan tanaman diarahkan
ke akar karena merupakan salah satu
penyesuaian tanaman dalam kondisi
defisiensi suatu unsur hara dengan
cara memperluas permukaan akar
untuk dapat meningkatkan

penyerapan unsur hara (Fahmi et al.

2010).

SIMPULAN
Berdasarkan data dari hasil

penelitian unsur hara N sangat
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berperan dalam pertumbuhan, dan
sekaligus merupakan unsur penentu
pertumbuhan  fisiologis pada
tanaman terong, hal ini dibuktikan
dengan rendahnya indikator
pertumbuhan yang diperoleh pada
perlakuan yang tidak diberikan
unsur N tersebut seperti
pertumbuhan daun, klorofil dan

bobot kering yang dihasilkan.
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	ABSTRACT
	Eggplant (Solanum melongena L.) is a type of tropical plant which is included in the vegetable horticulture group where it is widely cultivated on land and in the yard. The high nutritional content of eggplant is one of the reasons this commodity is i...
	Keywords: Eggplant, Nitrogen, Nutrients
	PENDAHULUAN


	Tanaman terong (Solanum melongena L) merupakan jenis tanaman tropis yang termasuk dalam golongan hortikultura sayuran yang banyak dibudidayakan di lahan maupun di pekarangan. Tingginya kandungan gizi pada terong menjadikan salah satu alasan komoditias...
	Tanaman akan mengeluarkan ciri-ciri bila mengalami kekurangan unsur hara, dengan gejala yang tidak sehat sehingga dapat memperhambat pertumbuhan tanaman tersebut. Begitupula sebaliknya, jika unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman berlebih, maka hal t...
	Unsur hara tanaman diapat digolongkan menjadi unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro merupakan suatu unsur hara yang dibutukan dalam jumlah relatif besar, seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S. Sedangkan unsur hara mikro merupakan kebalikan ...
	Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan dari studi ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai gejala kekahatan dan keracunan pada pertumbuhan serta sifat fisiologis tanaman khususnya pada tanaman terong.
	BAHAN DAN METODE
	Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2023 di rumah kaca dan laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Muria Kudus. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor perlakuan tunggal yaitu pemupukan dengan...
	Tanaman yang digunakan yaitu bibit terong, bibit terong ditanam pada setiap gelas yang diisi larutan Hoagland yang sudah disiapkan. Bibit terong diletakkan pada gelas beaker yang berisi larutan sesuai perlakuan, lalu ditutupi dengan polybag hitam agar...
	Gambar 1. Gambar instalansi percobaan Hoagland
	Pengamatan yang dilakukan meliputi tinggi tanaman, kandungan klorofil, aktivitas nitrate reductase (ANR) menggunakan spetrofotometer, bobot daun khas (BDK) dengan menggunakan rumus berat daun dibagi dengan luas daun, nisbah luas daun (NLD) dengan meng...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman yang memiliki sifat tidak dapat balik (irreversible), sehingga jika suatu unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dapat terpenuhi maka tinggi tanaman akan selalu bertambah seiring denga...
	Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) terong akibat pemberian nitrogen dan besi pada larutan Hoagland pada berbagai umur.
	Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut LSD 5%.
	Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1, didadapatkan bahwa tidak ditemukan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman yang dihasilkan, tetapi pada umur 3 MST terdapat pengaruh yang nyata khususnya pada perlakuan unsur hara lengkap m...
	Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa perlakuan dengan unsur hara lengkap berpengaruh terjadap pertumbuhan tinggi tanaman terong. Hal ini pemberian unsur hara lengkap yang mengandung unsur hara essensial salah satunya adalah N berperan dalam proses ...
	Sementara itu pada perlakuan yang lain khususnya 3Fe memiliki tinggi tanaman yang lebih rendah dikarenakan terjadinya defisiensi unsur hara, karena rendahnya suatu penyerapan dan keterbatasan keberadaan suatu unsur hara hal ini menyebabkan juga rendah...
	Kandungan Klorofil dan Nitrat Reduktase
	Kehijauan daun dapat digunakan sebagai indikator dari efektifitas tanaman dalam penyerapan dan pemanfaatan unsur hara yang tersedia dalam tanah/media khususnya unsur hara N (Waskito et al. 2017). Selain itu dari kandungan hijau daun juga dapat menunju...
	Tabel 2. Hasil analisis nitrat reduktase dan kandungan klorofil  terong akibat pemberian nitrogen dan besi pada larutan Hoagland pada berbagai umur.
	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut LSD 5%.
	Klorofil adalah suatu molekul derivat porfirin yang mempunyai struktur tetrapirol siklis dengan satu cincin pirol yang tereduksi (Sumenda, 2011). Selain itu penelitian Prakoso et al. (2020), menyebutkan bahwa ketersediaan unsur hara N dan Fe memberika...
	Terdapat peningkatan kadar ANR maupun klorofil yang terbentuk pada daun tanaman terong. Pemberian perlakuan unsur hara lengkap didapatkan hasil ANR yang mengalami peningkatan dari umur 2 MST sebesar 6.57  dan memiliki nilai ANR tertinggi dibandingkan ...
	Hal ini dikarenakan terjadi pertumbuhan dan pembentukan kadar klorofil selama pertumbuhan tanaman berlangsung, salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukkan klorofil pada daun salah satunya adalah umur tanaman dan daun (Pratama and Laily, 2015). Se...
	Nisbah Luas Daun  dan Bobot Daun Khas
	Nisbah luas daun (NLD) merupakan salah satu parameter pertumbuhan tanaman yang mencerminkan luas daun untuk persatuan luas daun. Berdasarkan dari hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 3, didapatkan hasil bahwa terjadi pengaruh yang nyata terhadap...
	Luas daun mempengaruhi dalam penangkapan energi sinar matahari yang merupakan energi utama dalam proses fotosintesis di suatu tanaman. Daun merupakan organ penting tanaman yang meupakan tempat berlangsungnya proses fotosintesis dan transpirasi yang sa...
	Tabel 3. Hasil analisis nisbah luas daun dan berat daun khas terong akibat pemberian nitrogen dan besi pada larutan Hoagland pada berbagai umur.
	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut LSD 5%.
	Bobot daun khas (BDK) merupakan indikator berat daun dalam setiap luas area daun, yang mana berfungsi sebagai alat prediksi kemampuan daun dalam melakukan fungsinya sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis. Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil penelit...
	Sedangkan pada perlakuan yang tidak mengandung N memiliki nilai berat daun khas yang terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu sebesar 26.68 dan 18.50. Hal ini juga dibuktikan dari hasil penelitian Maulid & Laily, (2015) yang menyatakan bah...
	Bobot Kering Tajuk, Akar, Total dan Nisbah Akar Tajuk
	Bobot kering tanaman erat hubungannya dengan efektivitas penyerapan unsur hara dan merupakan indikator dalam proses akumulasi fotosintat. Biomassa tanaman merupakan suatu ukuran yang paling sering digunakan untuk mendiskripsikan dan parameter pertumbu...
	Tabel 4. Hasil analisis bobot kering tajuk, akar, total dan nisbah akar tajuk terong akibat pemberian nitrogen dan besi pada larutan Hoagland pada berbagai umur.
	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji lanjut LSD 5%.
	Hasil pengamatan pemberian perlakuan unsur hara yang disajikan pada Tabel 4 terdapat perbedaan yang nyata pada bobot kering akar yang dihasilkan dengan perlakuan tanpa N memberikan bobot kering akar terbesar dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya ...
	Bobot kering tajuk menggambarkan akumulasi asimilat hasil dari proses fotosintesis selama pertumbuhan tanaman tersebut. Dari hasil pengamatan yang didapatkan pada Tabel 4 pemberian perlakuan  unsur hara lengkap memberikan bobot kering tajuk terbesar ...
	Nisbah akar tajuk merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan pertumbuhan tanaman dalam menghadapi cekaman dari sebuah lingkungan (Rahmawati, Sumarso, dan Slamet 2013). Terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan yang terdap...
	Hasil pengamatan dari pemberian perlakuan yang terdapat unsur N memiliki nilai NAT yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan tanpa N. Hal ini dimungkinkan karena unsur N sangat berperan dalam proses pertumbuhan suatu tanaman. Selain itu  pertumb...
	SIMPULAN
	Berdasarkan data dari hasil penelitian unsur hara N sangat berperan dalam pertumbuhan, dan sekaligus merupakan unsur penentu pertumbuhan fisiologis pada tanaman terong, hal ini dibuktikan dengan rendahnya indikator pertumbuhan yang diperoleh pada perl...
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